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Antibacterialtest of red ginger (Zingiber officinale var. rubrum)extracts at 10%, 30% and 60% on the growth of Streptococcus mutans
Uji antibakteri ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) 10%, 30%, dan 60% terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans
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ABSTRACT

Red gingerrhizome (Zingiber officinale var. rubrum) is a plant that is often used as a research material and contains antibacterial compounds such as flavo-
noids, oleoresin, essential oils and tannins. This study explored the use of RG extract to inhibit the growth of Streptococcus mutans through laboratory experi-
ments using a post-test only control group design, with 24 samples consisting of a positive control group treated with vancomycin antibiotics, and groups trea-
ted with RG extract at concentrations of 10%, 30% and 60%. The inhibition power at a concentration of 10% was 6.5 mm, 30% was 6.83 mm, and 60% was
8.83 mm. The higher the extract concentration, the greater the amount of antibacterial compounds released. It was concluded that the inhibition power of RG
extract concentrations of 10%, 30% and 60% could inhibit the growth of S.mutans; the 60% concentration was the most effective.
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ABSTRAK

Rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) merupakan tanaman yang sering digunakan sebagai bahan penelitian dan memiliki kandungan senya-
waantibakteri seeprtiflavonoid, oleoresin, minyak atsiri dan tanin. Penelitian ini mengeksplorasi ekstrak JM untuk menghambat pertumbuhan Streptococcus
mutans dilakukan secara eksperimental laboratorium dengan rancangan post-test only control group, menggunakan 24 sampel yang terdiri atas kelompok
kontrol positifantibiotik vancomycin, kelompok ekstrak JM konsentrasi 10%, 30% dan 60%. Daya hambat pada konsentrasi 10% sebesar 6,5 mm, 30% se-
bes6,83 mm, dan 60% sebesar 8,83 mm. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka jumlah senyawa antibakteri yang dilepaskan semakin besar. Disim-
pulkan bahwa daya hambat ekstrak JM konsentrasi 10%,30% dan 60% dapat menghambat pertumbuhan S.mutans; konsentrasi 60% yang paling efekif.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang penting karena
akanmemengaruhi kesehatan tubuh secara keseluruhan. Salah sa-
tu bentuk penyakit gigi dan mulut adalah karies gigi. Karies gigi atau
gigi berlubang merupakan penyakit yang merusak jaringan keras gigi
yang terjadi karena adanya interaksi dari gigi, bakteri, substrat, dan
waktu. Karies disebabkan karena terabaikannya kebersihan rongga
mulut sehingga terjadi penumpukan plak. Plak adalah lapisan tipis
yang melekat erat di permukaan gigi serta mengandung kumpulan
bakteri.Bakteri sangat berperan penting pada proses terjadinya ka-
ries gigi. Jumlah bakteri pada mulut tergantung dari kondisi keber-
sihan dan kesehatan mulutnya, dengan spesies bakteri yang berbe-
da pada beberapa wilayah rongga mulut.2

Streptococcus mutansmerupakan floranormal padarongga mu-
lut.3S.mutans memiliki sifat-sifat tertentu yang berperan dalam pato-
genesis karies gigi. S.mutans dapat memfermentasi berbagai jenis
karbohidratmenjadiasamyang menurunkan pHronggamulut. S.mu-
fansmampu memproduksi dan menyimpan polisakarida intraselular
dariberbagaijenis karbohidrat yang selanjutnya dapat dipecah kem-
bali oleh bakteri sehingga menghasilkan asam.4 Habitat utama S.
mutans adalah permukaan gigi namun bakteri tersebut tidak dapat
tumbuh pada seluruh permukaan gigi. Keberadaan S.mutans dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu diet, sukrosa, topikal aplikasi
fluor, penggunaan antibiotik, obat kumuryang mengandung antisep-
tik dan kebersihan rongga mulut.5 Koloni S.mutans dapat ditemu-
kan pada pit dan fisur, permukaan oklusal, area proksimal gigi, mar-
gin gingiva dan pada lesi karies.?

Indonesia merupakan negara yang dikenal memiliki banyak se-
kalirempah-rempah danbiasa digunakan oleh masyarakatnya seba-
gai bahan makanan dan obat-obatan herbal tradisional. Pengguna-
an rempah-rempah tersebut sebagai obat tradisional secara umum
dinilai lebih aman karena memiliki efek samping lebih sedikit daripa-
da obat modern. Rempah-rempah tersebut di dunia kesehatan ber-
manfaat sebagai antibakteri, meningkatkan daya tahan tubuh, me-
ngatasigangguanpencernaan dan mengatasi peradangan. Salahsa-
tujenis rempah yang biasa dimanfaatkan sebagaibahan obat-obatan
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herbal dan memiliki aktivitas sebagai antibakteri, yaitu jahe merah
(Zingiber officinale var. rubrum).”

Tanaman rimpang jahe merah merupakan tanaman yang sering
digunakan sebagaibahan penelitian karena memiliki kandungan se-
nyawa antibakteri. Jahe merah adalah salah satu tanaman yang se-
ring digunakan sebagai bumbu dapur, obat tradisional, manisan, mi-
numan penyegar dan bahan komoditas ekspor nonmigas.? Flavo-
noid, fenol, glikosida, minyak atsiri, triterpenoid dan tanin merupakan
kandungan senyawa yang terdapat pada jahe merah yang dapat
memberiaktivitas antibakteri. Kandungan minyak atsiripadajahe me-
rah menyebabkan jahe memiliki aroma khas yangharum. Minyak at-
siri juga terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri Gram
positif dan bakteri Gram negatif °. Penelitian mengenai ekstrak jahe
merah terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri S.mutans sebe-
lumnyatelahdilakukan oleh Kusumadkk.denganmenggunakaneks-
trak jahe merah dengan konsentrasi 20%, 40% dan 80% mendapat-
kanrerata dayahambat terhadap bakteri S.mutans berturut-turut se-
besar 5,38 mm, 13,55 mm dan 27,68 mm.'0

Tanamanjahe merahmemilikibanyak manfaat pada bagian rim-
pangnya yang sering digunakan sebagai bahan obat tradisional dan
juga memilki harga yang cukup terjangkau bagi masyarakat Indone-
sia, sehingga peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan ekstrak jahe merah untuk mengetahui daya hambat-
nya terhadap pertumbuhan bakteri S.mutans.

METODE

Penelitian eksperimen laboratorium dengan rancangan post-test
only control group. Sampel adalah bakteri S.mutans ATCC 25175.
Dalam penelitian ini, konsentrasi bahan coba dibagi menjadi kelom-
pok | larutan ekstrak jahe merah 10%, kelompok Il larutan ekstrak ja-
he merah 30%, kelompok Il larutan ekstrak jahe merah 60%, dan
kelompok |V larutan kontrol positif dengan antibiotik vancomycin.
Masing-masing kelompok dilakukan pengulangan sebanyak 6 kali.

Jahe merah diperoleh dari pasar tradisional daerah Denpasar;
antibiotik jenis vancomycin HCI. Bakteri yang digunakan yaitu S.mu-
tans ATCC 25175. Diameter zona hambat pertumbuhan bakteri S.
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mutans merupakan diameter dari zona yang menunjukkan daerah
bakteriterhambatpertumbuhannya yang ditandai dengan terbentuk-
nya zona bening yang dapat diukur menggunakan jangka sorong
(mm). Media pertumbuhan bakteri S.mutans adalah Mueller Hinton
Agar (MHA).

Prosedur penelitian

Denganalat-alatblender, pipet, lidi kapas steril, pinset, pensil ka-
callabel,gelas ukur, beaker glass, ose,cawan petri, oven, rotary eva-
porator, autoclave, inkubator, bunsen/lampu spiritus, jangka sorong,
tabungreaksidan blank disc, penelitian diawali 1) sterilisasi alat yang
digunakan dengan menggunakan autoclave, 2) pembuatan ekstrak
jahemerah dengan metode maserasi. Rimpang jahe merah dibersih-
kan dan dipotong setebal 1-2 mm lalu dikeringkan, kemudian ditum-
bukhingga halus untuk mendapatkan serbuk (simplisia) sampaihalus,
direndamdidalam pelarut etanol 96% sebanyak 1,5 L, kemudian di-
diamkan selama 24 jam dengan sesekalidiaduk setiap 2 jam. Penya-
ringan rendaman ekstrak jahe merah dengan menggunakan kapas
dan kain kasa lalu dilanjutkan dengan menggunakan kertas saring.
Ampas yang didapat diremaserasi sampai mendapatkan hasil filtrat
yang sempurna lalu dilakukan penyaringan dengan menggunakan
kertassaringyang bertujuan untuk memisahkan antara filtrat dan re-
sidu. Filtratkemudiandiuapkan dengan menggunakan rotary evapo-
rator pada suhu 45°C untuk mendapatkan ekstrak jahe merah yang
disimpan di dalam botol yang telah disterilkan dan ditutup rapat. Se-
lanjutnyadibuatkonsentrasi10%, 30% dan 60%, 3) pembuatan sus-
pensi bakteri, S.mutans dibiakkan padamedia blood agar selama 24
jam pada suhu 37°C, lalu diambil dengan jarum ose dan disuspen-
sikan dengan cara dimasukkan ke dalam tabung berisi larutan NaCl
fisiologis steril, kemudian dihomogenkan menjadi suspensi bakteri
yang disesuaikan tingkat kekeruhannya sesuai dengan standar Mc
Farland0,5 (1x108 CFU/mL),4) kontrol positifyang digunakanadalah
antibiotik vancomycin.

Uji daya hambat ekstrak jahe merah terhadap S.mutans dilaku-
kandengan metode Kirby Bauer (difusi agar); a) suspensi bakteri S.
mutansyangtelahdisesuaikan tingkatkekeruhannya diambildengan
lidi kapas steril, buang kelebihan larutan atau suspensi yang terambil
denganmenekan-nekankan lidi kapas tersebut pada dinding bagian
dalam tabung, b) usapkan lidi kapas yang telah berisi suspensi bak-
teripada permukaan mediaMHA, kemudian tutup cawan petri dan di-
amkan selama 3-5 menit, ¢) dibuat larutan jahe merah dengan kon-
sentrasi 10%, 30%, dan 60%. Larutan 10% berarti larutan tersebut
terdiri atas 1 mL ekstrak jahe merah dan 9 mL akuades, larutan 30%
berartibahwalarutan tersebutterdiridari 3mL ekstrakjahe merah dan
7mLakuadesdanlarutan60%berartilarutantersebutterdiriatas6 mL
ekstrakjahe merah dan4 mL akuades; d) rendam atau celupkan se-
lama 1-3 menitblank discke dalam sampel uji, kemudian tiriskan pa-
dakertassaringhingga sampeltidak merembes lagi; €) denganmeng-
gunakanpinset,tempelkan disc pada permukaan MHA dan diamkan
selama 15 menit; f) jarak antara blank disc satu dengan yang lainnya
minimal 15 mm dan blank disc yang telah ditempelkan pada permu-
kaanmedia agar tidak boleh dipindah ataudigeser; g) selanjutnya me-
dia diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C dengan cawan petri
posisi terbalik; h) setelah diinkubasi, amati, ukur dan catat diameter
zona hambat yang terbentuk dengan menggunakan jangka sorong.

HASIL

Data penelitian diperoleh dari 24 sampel yang terdiri atas eks-
trak jahe merah 10%, 30%, 60% dan kontrol positif. Hasil pengujian
terhadap pertumbuhan S.mutans tampak pada Tabel 1.
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Tabel 1 Data deksriptif pengujian daya hambat ekstrak jahe merah terha-
dap pertumbuhan S.mutans
N Minimum Maximum Mean

Std. Deviation

Konsentrasi 10% 6 6,00 7,00 6,5000 0,54772
Konsentrasi 30% 6 6,00 7,00  6,8333 0,40825
Konsentrasi60% 6 7,00 11,00 88333 1,32916
Kontrol (+) 6 6,00 6,00  6,0000 0,00000

Tabel 1 menunjukkan nilai rerata pada perlakuan ekstrak jahe
merah terbesar pada konsentrasi konsentrasi 60% sebesar 8,8333
dan kontrol positif sebesar 6. Uji daya hambat ekstrak jahe merah
terhadap pertumbuhan S.mutans dilakukan uji Kruskal-Wallis untuk
melihatperbandingan lebih dari dua kelompok perlakuan dengan da-
ta berbentuk ranking.

Tabel 2 Data uji signifikansi pada seluruh kelompok perlakuan

Perlakuan N Mean Rank Sig.
Jahe merah 10% 6 10.25
Jahe merah 30% 6 1342 0,000
Jahe merah 60% 6 20.83

Kontrol (+) 6 5.50

p = 0,000 (p<0,05) maka terdapat perbedaan yang signifikan

Tabel2menunjukkan perbedaan yang signifikan diantara keem-
pat kelompok yaitu urutan ranking terkecil ekstrak jahe merah terha-
dap pertumbuhan bakteri S.mutans. Uji Mann-whitney digunakanun-
tuk menguiji dua kelompok atau lebih yang berbeda. Tabel 3 menya-
jikan nilai perbedaan signifikansiantara kelompok yang satu dengan
setiap kelompok lainnya.

Tabel 3 Uji signifikan antar kelompok perlakuan

Perbandingan antar Kelompok Perlakuan Mean Rank p
Konsentrasi 30% 550 7,50 0,241
Konsentrasi 10% Konsentrasi 60% 3,75 9,25 *0,006
K(+) 8,00 5,00 *0,056
- ano Konsentrasi 60% 3,92 9,08 *0,008
Konsentrasi 30% K+) 900 400 *0,005
Konsentrasi 60% K(+) 9,50 3,50 *0,002
*Signifikan pada p<0,05
PEMBAHASAN

Pada kontrol positif memiliki daya hambat yang paling rendah
dibandingkandengan konsentrasiekstrak jahe merah 10%, 30% dan
60%. Penelitian ini didukung dengan penelitian serupa oleh Martani
yangmenyatakan bahwa ekstrak jahe merah dapat menghambat S.
mutans dengan konsentrasi 10%, 20%, 40%, 60% dan 80%. Menu-
rut Kusuma dkk. juga menyatakan ekstrak jahe merah dapat meng-
hambat bakteri S.mutans dengan konsentrasi 20%, 40% dan 80%.

Pengujian dengan Kruskal-Wallis menunjukan perbedaan yang
signifikan diantara keempat kelompok perlakuan. Pada uji Mann-
Whitney tampak bahwa jahe merah konsentrasi 10% dengan kon-
sentrasi 30% tidak memiliki perbedaan yang signifikan (p>0,05). Ha-
silpenelitianini didukung oleh Kusuma dkk yangmenemukanbahwa
ekstrak jahe 20% dan 40% berbeda tidak nyata terhadap bakteri S.
mutans. Sedangkan perlakuan jahe merah lainnya dengan kontrol
positiftidak memiliki perbedaan yang signifikan (p>0,05). Hasil pene-
litian yang signifikan didukung oleh hasil penelitian Handrianto yang
menemukan bahwa konsentrasi ekstrak jahe merah berpengaruh
signifikan terhadap zona hambat bakteri. Perbedaan yangsignifikan
pada ekstrak jahe merah dalam menghambat pertumbuhan S.mu-
tans disebabkan rimpang jahe merah memiliki sifat antibakteri.

Jahe merahmemilikizataktif antibakteri sepertiflavonoid, minyak
atsiri, fenol, dan tanin."3Minyak atsiri merupakan metabolit sekunder
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yang dihasilkan dari tanaman untuk perlindungan terhadap bakteri,
virus, jamur dan hama.# Kandungan minyak atsiri pada jahe merah
menyebabkan jahe memiliki aroma khas yang harum. Minyak atsiri
dengan kandungan senyawa aldehid dan fenol memiliki daya peng-
hambatan tertinggi terhadap bakteri. Senyawa tersebut bekerja de-
ngan merusak dinding sel bakteri yang menyebabkan gangguan pa-
da urutan asam amino bakteri sehingga menyebabkan gangguan
padafungsi selnya.'>Fenolmerupakan sejenis alkohol bersifat asam
sehingga disebut juga asam karbolat.'® Senyawa fenol sebagai an-
tibakteri bekerjadengan caramendenaturasiprotein sel. Ikatan hidro-
gen yang terbentuk antara fenol dan protein mengakibatkan struktur
protein menjadi rusak. lkatan hidrogen tersebut akan memengaruhi
permeabilitas dinding sel dan membran sitoplasma sebab keduanya
tersusun atas protein. Permeabilitas dinding sel dan membran sito-
plasmayangterganggudapat menyebabkanketidakseimbangan ma-
kromolekul dan ion dalam sel, sehingga sel menjadi lisis.”” Flavo-
noid merupakan senyawa polar yang umumnya mudah larut dalam
pelarut polar seperti etanol, metanal, butanol dan aseton. Senyawa-
senyawa flavanoid pada umumnya bersifat antioksidan dan banyak
digunakan sebagai salah satu komponen bahan baku obat-obatan.

Flavonoid yang bersifat lipofilik akan merusak membran mikro-
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ba.' Senyawa flavonoid dapat menghambatfungsi membran sel de-
ngan membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstrasel dan
terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan diikuti de-
ngan keluarnya senyawa intraseluler.'®Flavonoid menyebabkan ter-
jadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, dan
lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA bak-
teri.20 Senyawa tanin memiliki daya antibakteri dengan cara mem-
prepitasi protein. Efek antibakteri tanin, yaitu melalui reaksi dengan
membran sel, inaktivasi enzim dan inaktivasi fungsi materi genetik.
Mekanisme kerja senyawa tanin sebagai antibakteri adalah meng-
hambatenzim reverse transkriptase dan DNAtopoisomerase sehing-
ga sel bakteri tidak dapat terbentuk.2' Tanin memiliki aktivitas anti-
bakteriyang berhubungandengankemampuannyauntuk menginak-
tifkan adesin sel mikroba, menginaktifkan enzim dan mengganggu
transport protein pada lapisan dalam sel.2 Tanin juga memiliki tar-
get pada polipeptida dinding sel sehingga pembentukan dinding sel
menjadi kurang sempurna yang menyebabkan sel bakteri menjadi
lisiskarenatekanan osmotik maupunfisik sehingga sel bakteri mati.2?
Disimpulkan bahwa ekstrak jahe merah konsentrasi 10%,30%
dan 60% dapat menghambat pertumbuhan S.mutans. Semakin be-
sar konsentrasi, maka semakin besar pula diameter hambatan.
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